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MOTTO 

      

                               

                      

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu [287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

 

                          

                                

77. dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 
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KATA PENGANTAR 

 

       تسن الله الر حون الرحين

الحود لله رب العا لوين وته نستعين على أ هو ر الد نى و الد ين والصلا ج والسلا م على سيد الا نثياء 

 والورسلين وعلى أله وصحة أجوعين

Di setiap desiran aliran darah kita, di setiap hembus nafas kita, dan di setiap 

langkah kita, sudah seharusnya kita selalu mengucapkan syukur Alhamdulillahi 

Rabbil’alamin kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, 

hidayah, serta inayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Sholawat beserta salam senantiasa tetap tercurahkan kepada baginda kita 

nabi Agung Muhammad SAW, nabi yang selalu kita harapkan Syafa’atnya di 

dunia maupun di akhirat nanti. 

Skripsi dengan judul “Analisis Implementasi Akad Mudharabah pada 

Pembiayaan Modal Kerja di BMT Bina Umat Sejahtera Lasem Tahun 2015” 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata 

Satu (S.1) di Fakultas Agama Islam Jurusan Syari’ah Universitas Islam Sultan 

Agung (UNISSULA) Semarang.  

Dengan terselesaikannya penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan 
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penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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mendo’akan, memberikan dorongan semangat, dorongan moral, maupun 

material kepada penyusun, sehingga penyusun mampu menyelesaikan skripsi 

ini, semoga segala usaha yang telah dilakukan tercatat sebagai amal ibadah 

beliau berdua diterima oleh Allah SWT. 

7. Teristimewa kakak perempuanku (Srimuryanti S.Pd) yang senantiasa 

memberikan semangat dan motivasi sehingga menjadi inspirasiku untuk terus 
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akal dan hati sehingga penyusun punya semangat untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

8. Teristimewa kakak-kakakku sekaligus sahabat baik bagiku  yang selalu 
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sempurnanya skripsi. 

Akhirnya penyusun memanjatkan doa semoga skripsi ini bisa bermanfaat 
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Semarang, 12 Maret 2017 

Penyusun  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. KONSONAN 

HURUF 

ARAB 
NAMA 

HURUF 

LATIN 
NAMA 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 jim j je ج

 ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ẓ ذ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dengan ye ش

 sad ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 za z zet (dengan titik ظ



 

 

xi 

di bawah) 

 ain ...` koma terbalik` ع

 gain g ge غ

 fa f ef ؼ

 qaf q ki ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l el ؿ

 mim m em ـ

 nun n en ف

 wau w we ك

 ha h ha ق

 hamzah ...` epostrof ء

 ya y ye م

 

B. VOKAL 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

TANDA NAMA HURUF LATIN NAMA 

  َ  Fatḥah a a 

  َ  Kasrah i i 

  َ  Ḍammah u u 

 



 

 

xii 

Contoh: 

 

 ẑukira = ذيكًرىَ kataba = كىتىبىَ

 yaẑhabu = يىذٍهىبيَ fa’ala = فػىعىلىَ

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

TANDA DAN 

HURUF 
NAMA 

GABUNGAN 

HURUF 
NAMA 

 fatḥah dan ya Ai a dan i لىَ

 fatḥh dan wau Au a dan u كىَ

 

Contoh: 

 

 ḥaula = هىوٍؿىَ kaifa = كىيٍفىَ

 

C. MADDAH 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HURUF DAN 

HARAKAT 
NAMA 

HURUF DAN 

TANDA 
NAMA 

ل اىَ ىَ  fatḥah dan alif 

atau ya 

ả a dan garis di 

atas 

ل ًَ kasrah dan ya ỉ i dan garis di atas 

ك يَ  ḍammah dan wau ủ u dengan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 

 qỉla = قًيٍلىَ qảla = قىأَؿىَ

 yaqủlu = يػىقيوٍؿيَ ramả = رىمىى
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1. Ta marbutah hidup. Ta marbutah yang hidup atau mendapat ḥ arakat fatḥ 

aḥ, kasrah dan ḍ ammah, transliterasinya adalah / t/ 

2. Ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat ḥ arakat sukun, 

transliterasinya adalah / h/ 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

 raudah al-atfal = رىكٍضىةيَالٍْىطٍفىاؿيَ

= raudatul-atfal 

 al-Madỉnah al-Munawaroh = اىلٍمىدًيػٍنىةيالٍمينػىوىرىةيَ

= al-Madinatul-Munawaroh 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-ḥ ajj = الٍحىجٌَ rabbana = رىبػَّنىا

 al-birr = الٍبًرٌَ nazzala = نػىزَّؿىَ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال. 

Namun, dalam transliterasi inikata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf / I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشَّمٍسيَ ar-rajulu = الرَّجيليَ

 al-badi’ u = الٍبىدًيٍعيَ al-qalamu = الٍقىلىميَ

 

G. Hamzah 

 Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 an-nau’u = النػَّوٍءيَ ta’ murủna = تىأٍميريكٍفىَ

 inna = اًفََّ umirtu = ايمًرٍتيَ
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap penulisan kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain mengikutinya. 

Contoh: 

ريالرَّازقًًيٍنىَ يػٍ  wa innallảha lahuwa khair ar-rảziqỉn = كىاًنَّاللٌهىَلىهيوىخى

= wa innallảhalahuwa khairur-rảziqỉn 

زىافىَ  fa aufu al-kaila wa al-mỉzảna = فىاىكٍفػيوٍالٍكىيٍلىَكىالٍمًيػٍ

= fa auful-kaila wal-mỉzảna 

لًيٍلًَ  ibrảhỉm al-Khalỉl = اًبػٍرىاهًيٍميالٍخى

= ibrảhỉmul-Khalỉl 

 bismillảhi majrẻhả wa mursảhả = بًسٍمًاللٌهًَمىجٍرهىاكىميرٍسىهىا

 walillảhi ‘alan-nảsi hijju al-baiti = كىللًٌهًَعىلىىَالنَّاسًَحًجُّالٍبػىيٍتًَمىنًَاسٍتىطىاعىَاًلىيٍهًَسىبًيٍلىَ

man-istatả’a ilaihi sabỉlả 

= walillảhi ‘alan-nảsi hijjul-baiti man-

istatả’a ilaihi sabỉlả 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

رىسيوٍؿهَكىمىاَميحىمََّ دهَاًلََّْ  = wa mả Muhammadun illả rasủl 

 lallazỉ biBakkata mubảrakan = لىلَّذًلَببًىكَّةىَميبػىرىكأنَ

َفًيٍهًَالٍقيرٍأىفيَ  Syahru Ramadản al-lazỉ unzila fihi = شىهٍريرىمىضىاَفَالَّذًلَاينٍزًؿى

al-Qur’ảnu 

= Syahru Ramadảnal-lazỉ unzila fihil-

Qur’ảnu 

 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

َنىصٍرهمًَ َاللٌهًَكىفػىتٍحهَقىريًٍبه نى  = nasrun minallảhỉ wa fathun qarỉb 

عنا مًيػٍ  Lillảhỉ al –amru jamỉ’an = للٌهًَالٍْىمٍرَجى

= Lillảhỉl–amru jamỉ’an 

 Wallảhu bikulli syai’in ‘alim = كىللٌهًَبًكيلَِّشىيٍءوَعىلًيٍموَ

  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid 

 

 


